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ABSTRAK

Dalam bahasa Arab, ada beberapa kata yang bersinonim yang
mengindikasikan makna pertentangan dan perbedaan. Kata tersebut digunakan
olen para mufassir dalam pembahasan ayat-ayat al-Qur’an yang tampak
kontradiktif. Ibn Qutaibah menggunakan istilah al-tanaqud dan al-ikhtilaf, al-
Suyuti dan al-Zarkasyi dalam pembahasannya menggunakan istilah a/-ta‘arud,
sedangkan al-Syinqiti dalam judul kitabnya menggunakan istilah al-idtirab.
Kajian terhadap eksistensi atau keberadaan ayat-ayat yang dipersepsi kontradiktif
olen ‘ulama sangat penting sebab bila ayat itu sendiri masih diragukan
keberadaannya. Apalagi dalam (Q.S. al-Nisa’ [4]: 82) Allah swt. telah
menjelaskan bahwa dalam al-Qur’an tidak ada ayat-ayat yang saling kontradiktif.
‘Ulama dalam menyikapi ayat-ayat tersebut cukup serius. Tak terkecuali al-
Syinqiti, beliau mempunyai kitab khusus yang membahas ayat-ayat tersebut yaitu
Daf* lham al-Idtirab ‘an Ayat al-Kitab. Berbeda dengan karya ‘ulama
sebelumnya seperti 7a’wil Musykil al-Qur’an, Kitab karya al-Syingiti lebih
spesifik dan komprehensif.

Kitab ini berisi ayat-ayat yang tampak kontradiktif dari surat al-Bagarah
sampai dengan surat al-Nas disertai dengan penjelasan pengkompromian ayat-ayat
yang tampak kontradiktif tersebut. Untuk itu dalam penelitian ini, penulis
mengkaji pengertian ayat-ayat yang tampak kontradiktif menurut al-Syingiti.
Selanjutnya, mencari metodologi pengkompromian al-Syingiti terhadap ayat-ayat
tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan studi
tokoh. Data-data yang terkumpul dideskripsikan dimulai dengan menyebutkan
pengertian ayat-ayat yang tampak kontradiktif menurut ‘ulama dan solusi
pengkompromian terhadap ayat-ayat tersebut. Selanjutnya dideskripsikan
pengertian ayat-ayat yang tampak kontradiktif menurut al-Syinqiti dan
metodologi pengkompromiannya terhadap ayat-ayat tersebut. Adapun analisis
studi tokoh digunakan untuk membaca tokoh al-Syingiti itu sendiri dengan
mengungkap sejarah hidup dan pendidikannya. Seperti diketahui, sejarah hidup
seseorang sedikit banyak mempengaruhi cara berpikir dan cara pandang seorang
tersebut terhadap berbagai persoalan, dalam hal ini metodologi pengkompromian
beliau terhadap ayat-ayat yang tampak kontradiktif.

Dengan menggunakan metode dan pendekatan tersebut, penulis
menemukan bahwa ayat-ayat yang tampak kontradiktif menurut al-Syingiti adalah
ayat-ayat yang tampak berbeda dalam segi kualitas dan kuantitasnya, dengan
berbedanya ayat-ayat tersebut maka dengan sendirinya salah satu dari ayat itu
benar dan yang lain salah. Dalam menyikapi ayat-ayat yang tampak kontradiktif
ini al-Syinqiti memiliki prinsip seperti yang dilakukan oleh Jumhur al-‘Ulama’,
yaitu memberikan solusi terhadap ayat-ayat yang kontradiktif secara bertingkat.
Tingkat pertama menggunakan al-jam, jika tidak memungkinkan maka dilakukan
tarjih, dan jika tarjih tidak menyelesaikan persoalan maka dilakukan naskh, jika
hal ini juga tidak bisa, maka kedua ayat itu digugurkan (tidak dipakai).
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MOTTO

“Apabila Anda membaca al-Qur’an, maknanya akan jelas di hadapan Anda.
Tetapi, bila Anda membacanya sekali lagi, Anda akan menemukan pula makna-
makna lain yang berbeda dengan makna sebelumnya...

Ayat-ayat al-Qur’an bagaikan intan: setiap sudutnya memancarkan cahaya yang
berbeda dengan apa yang terpencar dari sudut-sudut lainnya. Dan tidak mustahil,
bila Anda mempersilahkan orang lain memandangnya, ia akan melihat lebih

banyak ketimbang apa yang Anda lihat”

(Abdullah Darraz dalam al-Naba’ al-Azim)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988 No:
158/1987 dan 0543b/U/1987.

I.  Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

<@ Ba’ B Be

< Ta’ T Te

& Sa’ S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

d Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
d Kha’ Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra’ R Er

J Zai Z Zet
G Sin S Es
U Syin Sy es dan ye
ol Sad S es (dengan titik di bawah)
ol Dad D de (dengan titik di bawah)
2 T2 T te (dengan titik di bawah)
b} 73 Z zet (dengan titik di bawah)
d ‘Ayn . koma terbalik (di atas)
£ Gayn G Ge
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] Fa’ F Ef

it Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

p Mim M Em

O Nun N En

3 Waw W We

2 Ha’ H Ha

s Hamzah i apostrof
] Ya Y Ye

I1. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syaddah ditulis Rangkap

Badia ditulis muta ‘addidah
s ditulis ‘iddah
. Ta’ Marbitah di akhir kata
a. Bila dimatikan tulis h
dasa ditulis hikmah
L ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya,

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya)

b. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

kil 383 ditulis zakatul-figri
IV. Vokal Pendek
_______ fathah ditulis a
kasrah ditulis i
B dammah ditulis u
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V. Vokal Panjang

1 Fathah + alif ditulis i
Lhis ditulis jahiliyah
9 Fathah + ya’mati ditulis A
e ditulis tansa
3 Fathah + ya’mati ditulis i
i ditulis Karim
4 Dammah + wawu mati gt 0
s ditulis furitd
VI. Vokal Rangkap
1 Fathah + ya’ mati ditulis ai
- ditulis bainakum
2 Fathah + wawu mati liliE au
dst ditulis gaul

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

acifi ditulis a’antum
s ditulis u’iddat
S il ditulis la’in syakartum

VIII. Kata sandang alif lam

a.  Bila diikuti huruf gamariyyah ditulis al-

Gl Al ditulis al-Qur’an

bl ditulis al-Qiyas




b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis al-

eland) ditulis al-Sama’

Bl ditulis al-Syams

IX. Huruf besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau

pengucapannya

0298 (5 93 ditulis zawi al-furiid

Al Ja) ditulis ahl al-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam bahasa Arab, ada beberapa kata yang bersinonim yang
mengindikasikan makna pertentangan dan perbedaan. Kata tersebut digunakan
oleh para mufassir dalam pembahasan ayat-ayat al-Qur’an yang tampak
bertentangan.! Ibn Qutaibah menggunakan istilah a/-tanagud dan al-ikhtilafdalam
salah satu sub judul pembahasannya,® begitu juga al-Suyuti dan al-Zarkasyi.’
Namun, dalam pembahasannya al-Suyuti dan al-Zarkasyi menggunakan istilah a/-
ta‘arud untuk menjelaskan adanya pertentangan antara ayat-ayat al-Qur’an dan
antara ayat dengan hadis Nabi saw.* Berbeda dengan ketiga ‘ulama di atas al-

Syingiti menggunakan istilah a/-idtirab dalam judul kitabnya.®

! Erwati Aziz, “Musykil al-Qur’an; Kajian Metodologis Penafsiran Ayat-Ayat Yang
Tampak Kontradiktif Tentang Peperangan dan Perkawinan”, Disertasi Program Pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008, him. 69.

2 lon Qutaibah, Ta’wil Musykil al-Qur’an (Kairo: Maktabah Dar al-Turas, 1973), him.
65.

3 Al-Suyufi, al-ftqan £ “Ulim al-Qur’an (t.tp.: Muassasah al-Kutub al-Saqafiyyah, t.th.),
Juz I, him. 72; al-Zarkasyi, al-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an (Beirut: al-Maktabah al-‘Asriyyah,
t.th.) Juz 11, him. 31

4 al-Zarkasyi al-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an, Juz 11, him. 33; al-Suyuti, al-ltgan i ‘Ulim
al-Qur’an, Juz 11, him. 72,

__ >Muhammad al-Amin al-Syinqiti, Daf* Tham al-Idtirab ‘an Ayat al-Kitab (Makkah: Dar
‘Alm al-Fawaid, 1426 H.), him. 1.



Al-Gazali ketika ditanya tentang makna Kkata al-ikhtilaf yang terdapat
dalam (Q.S. al-Nisa’ [4]: 82)® mengatakan bahwa lafal al-ikhtilafmerupakan lafal
musytarak artinya satu kata yang mengandung banyak konotasi. Menurutnya,
dalam ayat ini, bukan menafikan perbedaan pendapat manusia tentang al-Qur’an
tetapi menafikan perbedaan pendapat substansi al-Qur’an. Artinya, dalam al-
Qur’an tidak terdapat perbedaan; misalnya satu ayat menyeru kepada agama
sementara ayat yang lain menyeru kepada dunia, dan lain sebagainya.” Jadi di

dalam al-Qur’an tidak terdapat perbedaan substansi al-Qur’an menurut al-Gazali.

Sedangkan al-Zarkasyi tidak memungkiri adanya a/-ikhtilaf dalam al-
Qur’an, namun al-ikhtilafmenurutnya bukanlah a/-ikatilaf al-ittidaddi yang tidak
dapat diselesaikan, tetapi yang ada adalah al-ikhtilaf al-lafzi yang dapat dicarikan
solusinya.® Sementara al-Suyuti menggunakan istilah a/-ikhtilat dengan ikhtilaf

talazum bukan ikhtilaf tanagud seperti ikhtilaf al-Qira’at, dan sebagainya.®

Kajian terhadap eksistensi atau keberadaan ayat-ayat yang dipersepsi
ikhtilaf oleh ‘ulama sangat penting sebab bila ayat itu sendiri masih diragukan
keberadaannya, apalagi jika ada indikasi bahwa al-Qur’an tidak memiliki
semacam itu, maka keseluruhan penelitian ini akan sia-sia. Sebaliknya, jika

keberadaannya diakui secara objektif, maka penelitian ini mempunyai arti yang

(82 1elul)) 1548 USRI 48 159831 B0 e e G IS 315 a0 &5
" al-Zarkasyi, al-Burhan i ‘Ulim al-Qur’an, Juz 11, him. 32.
8 al-Zarkasyi, al-Burhan i ‘Ulim al-Qur’an, Juz 11, him. 35.

% al-Suyuti, al-Itgan fi ‘Ulum al-Qur’an, Juz 111, him. 81.



teramat penting dalam upaya mendapatkan pemahaman yang benar terdapat ayat-

ayat al-Qur’an, khususnya terhadap ayat-ayat yang terkesan kontradiktif.

Timbulnya pemikiran seperti digambarkan di atas berangkat dari
pernyataan yang amat tegas dari al-Qur’an sendiri yang menyatakan bahwa al-
Qur’an itu tidak memuat ayat-ayat yang diperselisihkan di dalamnya karena
semua ayat itu datang dari satu sumber yaitu Allah swt. (Q.S. al-Nisa’ [4]: 82).
Berdasarkan penegasan ayat tersebut, maka diperlukan pembahasan lebih rinci
dan mendalam tentang apa yang dimaksud oleh ayat, bahwa al-Qur’an tidak

memuat ayat-ayat yang diperselisihkan.

‘Ulama dalam menyikapi ayat tersebut cukup serius, ada yang menulis
sebuah buku terdiri dari 241 halaman seperti karya Dr. Muhammad Wafa dengan
judul a/-Ta‘arud Bain al-Adillah al-Syar‘iyyah min al-Kitab wa al-Sunnah wa al-
Tarjih Bainaha, terbitan al-Mutanabbi, Kairo, tahun 1992 M/1412 H. Di samping
itu tidak sedikit pula ‘ulama yang membahasnya dalam sebuah bab di kitabnya

seperti yang dilakukan oleh al-Syatibi di dalam a/-Muwatagat-nya.*?

Seorang ‘A/im dari Mauritania bernama Muhammad al-Amin al-Syingiti
juga menulis ayat-ayat yang tampak kontradiktif di dalam kitabnya Daf* Tham al-
Idtirab ‘an Ayat al-Kitab. Kitab setebal 395 halaman ini dalam satu riwayat

ditulis hanya dalam waktu 15 malam.!* Kitab ini berisi ayat-ayat yang sepintas

10 Al-Syatibi, al-Muwafaqgat fi Usul al-Figh (ttp.. Wizarah al-Syu’un al-Islamiyyah,
t.th.), Juz IV, him. 217.

11 Khalid Al-Sabt, A/-‘Azb al-Namir min Majalis Al-Syingiti (Kairo: Dar Ibn ‘Affan,
2003), Jilid 1, him. 51



kontradiktif dari surat al-Bagarah sampai dengan surat al-Nas disertai dengan

penjelasan pengkompromian ayat-ayat yang sepintas kontradiktif tersebut.

Dibandingkan dengan kitab sebelumnya, seperti 7a’wil Musykil al-Qur’an
karya lbn Qutaibah, kitab karya al-Syinqiti menurut penulis lebih komprehensif.
Jika kitab sebelumnya menggabungkan pembahasan ayat-ayat yang tampak
kontradiktif dengan hadis atau yang lain, kitab karya al-Syinqiti khusus pada ayat-
ayat al-Qur’an yang tampak kontradiktif saja. Inilah yang kemudian menjadikan

penulis tertarik untuk mengkaji lebih mendalam kitab karya al-Syinqiti ini.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka pokok permasalahan

yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah:

1. Apa yang disebut dengan ayat-ayat yang tampak kontradiktif menurut al-
Syinqiti?
2. Bagaimana metodologi pengkompromian al-Syingiti dalam menyelesaikan

ayat-ayat yang tampak kontradiktif?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Rumusan masalah di atas dapat membantu penulis dalam menetapkan
tujuan dan kegunaan sehingga penelitian ini dapat mencapai target yang
diinginkan. Penelitian ini dimaksudkan untuk dapat mengungkapkan berbagai

masalah sebagai berikut:



1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengertian ayat yang tampak
kontradiktif menurut al-Syingqiti serta mengetahui metodologi
pengkompromiannya dalam menyelesaikan ayat-ayat yang tampak kontradiktif

dalam al-Qur’an.
2. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan
pemahaman serta pengetahuan tentang pengertian ayat-ayat yang tampak
kontradiktif dalam al-Qur’an serta metodologi yang tepat dalam
mengkompromikannya. Sedangkan hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang berarti bagi perkembangan dan pembaruan

khususnya diskursus ilmu al-Qur’an.

D. Tinjauan Pustaka

Pembahasan mengenai ayat-ayat yang tampak kontradiktif ini sepertinya
menjadi satu diskursus yang menarik bagi kalangan intelektual Muslim, terutama
para peminat kajian-kajian al-Qur’an. Ibn Qutaibah menulis kitab yang berjudul
Ta'wil Musykil al-Qur’an'? kitab ini membahas 13 jenis ke-musykil-an
(problematik) dalam al-Qur’an, salah satunya adalah a/-fanaqud dan al-ikhtilaf
yang membahas langsung beberapa ayat yang ¢a‘arud atau tanaqud (bertentangan)

dan ikhtilaf(perbedaan) dalam hal gira’at.

2 |bn Qutaibah, Ta’wil Musykil al-Qur’an (Kairo: Maktabah Dar al-Turas, 1973), him.
65-85.



Selain kitab Ibn Qutaibah ini, Kkitab-kitab ‘Ulum al-Qur’an yang
membahas masalah ini dalam sub bahasannya cukup banyak, di antara kitab-kitab
itu seperti karya al-Zarkasyi, al-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an. Salah satu bagian dari
kitab ini membahas mengenai anggapan 7kAtilafdalam al-Qur’an yang membahas
tiga permasalahan yakni ta‘arud ayat-ayat al-Qur’an, ta‘arud ayat dengan hadis

dan ta‘arud al-Qira’at.”’

Al-Suyuti dalam Kkitabnya a/-/tgan fi ‘Ulum al-Qur’an juga membahas #7
musykilihi ~ (al-Qur’an) wa muhim al-ikhtilaf wa al-tanaqud. dalam
pembahasannya beliau mengemukakan pendapat beberapa ‘ulama tentang musykil
dan ta‘arud, sebab munculnya anggapan ta‘arud dan ta‘arud al-gira’at

sebagaimana dikemukakan oleh al-Zarkasyi.'*

Musa Syahin Lasyin dalam kitabnya a/-La’ali al-Hisan fi ‘Ulum al-
Qur’an, membahas masalah ini di bawah judul al-musykil wa muhim al-ikhtilaf.
Dalam uraiannya beliau menekankan prinsip dasar yang harus dipegangi adalah
bahwa dalam al-Qur’an tidak ada tanaqud dan ikhtilaf seperti yang dijelaskan
oleh Allah swt. (Q.S. al-Nisa’ [4]: 82). Oleh karena itu beliau menekankan bahwa
ikhtilaf dan ta‘arud itu adalah secara lahiriah saja. Kemudian beliau juga

mengemukakan beberapa penyebab 7khAtilafdan ta‘arud.’””

13 Al-Zarkasyi, al-Burhan f7 ‘Ulum al-Qur’an, Juz 11, hlm. 31.
Y4 Al-Suyuti, al-ltgan 7 ‘Ulum al-Qur’an, Juz 111, him. 72.

15 Musa Syahin Lasyin, al-La’ali al-Hisan i ‘Ulum al-Qur’an (Kairo: Dar al-Syurug,
2002), hlm. 158.



Al-Sa‘di dalam kitabnya a/-Qawa‘id al-Hisan Ii TafSir al-Qur’an, juga
membahas masalah za‘arud ini. Salah satu kaidah dari 70 kaidah yang dibahasnya
adalah kaidah tentang ayat-ayat al-Qur’an yang terlihat bertentangan di dalam al-
Qur’an seperti ayat yang menyatakan bahwa Allah tidak berbicara dengan orang

kafir pada hari kiamat dan di ayat lain menyatakan sebaliknya.®

Erwati Aziz dalam disertasinya Musykil al-Qur’an (Kajian Metodologis
Penafsiran Ayat-Ayat Yang Tampak Kontradiktif Tentang Peperangan dan
Perkawinan) (2008)'" melakukan analisis metodologis terhadap ayat-ayat yang
tampak kontradiktif dalam al-Qur’an. Beliau menyimpulkan bahwa sebenarnya
tidak ada ayat-ayat al-Qur’an yang kontradiktif konfrontatif, tetapi yang ada
adalah perbedaan redaksional dan wacana. Tidak sebagaimana ‘ulama klasik yang
menggunakan naskh dan takhsis dalam menyelesaikan ayat-ayat yang tampak
kontradiktif, namun beliau menyelesaikannya dengan metode integratif (manhaj

izdiwayi).

Sedangkan pembahasan mengenai tokoh al-Syinqiti dan kitabnya Daf*
Tham al-Idtirab, penulis belum menemukan literatur yang membahas tentang kitab
tersebut. Namun yang telah ditemukan oleh penulis adalah pembahasan mengenai
al-Syingqiti dan kitab 7afsir Adwa’ al-Bayan i Idah al-Quran bi al-Qur’an, Ja‘far

Assagaf dalam jurnal Esensia Vol. XIV 2 Oktober 2013 menulis artikel

16 Al-Sa‘di, al-Qawa‘id al-Hisan fi Tafsir al-Qur’an (Kairo: Maktabah al-Sunnah, 2002),
hlm. 39.

17 Erwati Aziz, “Musykil al-Qur’an; Kajian Metodologis Penafsiran Ayat-Ayat Yang
Tampak Kontradiktif Tentang Peperangan dan Perkawinan”, Disertasi Program Pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008.



Muhammad al-Amin al-Syingiti (W. 1393 H/1973 M) dan Karya Tafsir Adwa’
al-Bayan fi Idah al-Qur’an bi al-Qur’an,’® beliau membahas biografi al-Syingjti

dan epistemologi Tafsir Adwa’ al-Bayan £i Idah al-Qur’an bi al-Qur’an.

Dari sekian buku dan penelitian yang disebutkan di atas, penulis
berpendapat, ini merupakan kesempatan bagi penulis untuk mengkaji ayat-ayat
yang tampak kontradiktif perspektif tokoh, dalam hal ini tokohnya adalah al-

Syinqiti.
E. Kerangka Teoritik

Di antara ayat-ayat al-Qur’an ada yang amat sulit memahaminya. Ayat-
ayat semacam ini disebut ayat-ayat musykilah atau problematik. Untuk
menafsirkannya diperlukan metode khusus.® Ibn Qutaibah telah mengumpulkan
ayat-ayat yang problematik itu, maka ditemukan sebanyak 13 bentuk ke-musykil-
an al-Qur'an.?® Di antara ke-musykil-an al-Qur’an tersebut disebabkan oleh
pertentangan ayat dengan ayat yang lain. lbn Qutaibah mengumpulkan 21

kelompok ayat yang disebabkan dengan pertentangan tersebut.

Namun al-Syinqiti mengumpulkan lebih banyak, hampir seluruh surat

dalam al-Qur’an mengandung ayat-ayat yang sulit dipahami yang disebabkan oleh

18 Ja‘far Assaggaf, “Muhammad al-Amin al-Syingiti (W. 1393 H/1973 M) dan Karya
TafSir Adwa’ al-Bayan fi Idah al-Qur’an bi al-Qur’an”, Esensia, XIV 2 Oktober 2013.

1 Erwati Aziz, “Musykil al-Qur’an; Kajian Metodologis Penafsiran Ayat-Ayat Yang
Tampak Kontradiktif Tentang Peperangan dan Perkawinan”, Ringkasan Disertasi Program
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008, him. 3.

20 1bn Qutaibah, 7a’'wil Musykil al-Qur’an, him. 65-85.



adanya pertentangan antar ayat.?! Untuk mengkaji dan menganalisis metodologi
pengkompromian al-Syingiti terhadap ayat-ayat yang tampak kontradiktif ini,
penulis menggunakan metode penelitian studi tokoh,?? yakni penelitian untuk
mencapai suatu pemahaman tentang metodologi pengkompromian al-Syingiti
tentang penyelesaian ayat-ayat yang tampak kontradiktif dengan mengungkap
sejarah hidup dan pendidikannya. Seperti diketahui, sejarah hidup seseorang
sedikit banyak mempengaruhi cara berpikir dan cara pandang seorang tersebut

terhadap berbagai persoalan.

F. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library Research).

Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan meliputi:
1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dibutuhkan bersumber dari data-data yang
bersumber dari penelitian berupa buku-buku, ensiklopedi, kamus, majalah,
maupun jurnal yang dipandang ada relevansinya dengan tema penyusunan, baik

yang termasuk data primer maupun sekunder.

Data primer dalam penelitian ini adalah kitab Daf* Tham al-Idtirab karya
al-Syinqiti. Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini adalah kitab-kitab

‘Ulum al-Qur’an, seperti al-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an, al-Itqan fi ‘Ulum al-

21 Muhammad al-Amin al-Syingjifi, Daf* Iham al-Idtirab ‘an Ayat al-Kitab, hlm. 5.

22 Arief Furchan dan Agus Maimun Studi Tokoh: Metode Penelitian Mengenai Tokoh
(‘Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 6.
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Qur’an, al-La’ali al-Hisan i ‘Ulum al-Qur’an, Nafahat min ‘Ulum al-Qur’an dan

lain-lain.

2. Deskripsi

Setelah data-data yang dibutuhkan terkumpul dan dikaji, maka akan
dideskripsikan pengertian ayat-ayat yang tampak kontradiktif dan metodologi
pengkompromian al-Syinqiti dalam menyelesaikan persoalan ayat-ayat yang

tampak kontradiktif dalam al-Qur’an.

3. Analisis

Setelah dideskripsikan dan mendapat gambaran tentang pengertian ayat-
ayat yang tampak kontradiktif dan metodologi pengkompromian al-Syingqiti
dalam menyelesaikan persoalan ayat-ayat yang tampak kontradiktif dalam al-
Qur’an, maka akan dilakukan proses analisis oleh penulis. Dalam menganalisis
pengertian ayat-ayat yang tampak kontradiktif dan metodologi pengkompromian

al-Syingqiti penulis menggunakan pendekatan studi tokoh.

G. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini tersusun secara sistematis dan mempermudah
pembahasan, maka penelitian ini akan dibagi menjadi beberapa bab dengan

rasionalisasi sebagai berikut:

Bab Pertama, pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah untuk
memberikan penjelasan secara akademik mengapa penelitian ini perlu dilakukan

dan hal apa yang melatarbelakangi penelitian ini. Kemudian rumusan masalah
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yang menjadi titik fokus dari penelitian ini. Setelah itu dilanjutkan dengan tujuan
dan kegunaan penelitian untuk menjelaskan pentingnya penelitian ini dan
tujuannya. Adapun tinjauan pustaka dimaksudkan untuk menjelaskan posisi
penulis dan mau dibawa kemana penelitian ini, dilanjutkan dengan kerangka
teoritik yang penulis pakai dalam penelitian ini. Sedangkan metode penelitian
dimaksudkan untuk menjelaskan operasional yang akan dilakukan penulis dalam

melakukan penelitian dan yang terakhir sistematika pembahasan.

Bab Kedua, penulis mengulas biografi al-Syinqgiti, meliputi riwayat
pendidikan dan tokoh-tokoh yang mempengaruhinya. Dilanjutkan dengan karya-
karya al-Syinqiti dalam berbagai bidang. Dan dalam bagian akhir bab ini akan
disinggung mengenai kitab Daf” Tham al-Idtirab ‘an Ayat al-Kitab karya al-

Syingqiti.

Bab Ketiga, pada bab ini diuraikan ayat-ayat yang tampak kontradiktif
dalam al-Qur’an. Bab ini terdiri dari tiga sub bab. Pertama, mengenai pengertian
dan sebab-sebab ayat tampak kontradiktif. Kedua, mengenai solusi ‘ulama
terhadap ayat-ayat yang tampak kontradiktif. Ketiga, ayat-ayat yang tampak

kontradiktif menurut al-Syinqiti.

Bab Keempat, pada bab ini diuraikan aplikasi dan pengkompromian ayat-
ayat yang tampak kontradiktif. Bab ini terdiri dari empat sub bab. Pertama,
mengenai metodologi al-Syingiti dalam mengkompromikan ayat-ayat yang
tampak kontradiktif. Kedua, aplikasi pengkompromian terhadap ayat-ayat yang

tampak kontradiktif. Ketiga, menjelaskan karakteristik pengkompromian al-
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Syinqiti terhadap ayat-ayat yang tampak kontradiktif. Keempat, menjelaskan
kelebihan dan kekurangan pengkompromian al-Syinqiti terhadap ayat-ayat yang

tampak kontradiktif.

Bab Kelima, bab ini adalah bab terakhir atau penutup, di dalamnya ditulis
mengenai kesimpulan yang menjadi jawaban atas pertanyaan yang diajukan dalam
rumusan masalah. Pada bab ini juga diberikan saran-saran yang diajukan bagi
penulis selanjutnya yang memilih objek kajian penelitian yang sama dengan

penulis. Pada akhir bab ini ditulis kata penutup.



BAB V

PENUTUP

Ada tiga sub bahasan dalam bab ini. Pertama adalah kesimpulan, yakni
berupa konklusi atau natijah dari semua pembahasan yang dilakukan dalam kajian
ayat-ayat yang tampak kontradiktif dalam al-Qur’an menurut al-Syingiti dan
metodologi pengkompromian beliau dalam menyelesaikan ayat-ayat tersebut.
Kedua berisi rekomendasi atau saran terutama kepada para akademisi yang
antusias terhadap kajian tafsir al-Qur’an, seperti dosen, guru dan mahasiswa,
khususnya peminat kajian seperti yang telah dilakukan oleh penulis, yaitu kajian

ayat-ayat yang tampak kontradiktif dalam al-Qur’an. Ketiga berisi kata penutup.

. Kesimpulan

Setelah meneliti pengertian ayat-ayat yang tampak kontradiktif dalam al-
Qur’an menurut al-Syingiti serta metodologi pengompromian beliau terhadap
ayat-ayat yang tampak kontradiktif tersebut, maka diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

1. Avyat-ayat yang tampak kontradiktif menurut al-Syinqiti adalah ayat-ayat
yang tampak berbeda dalam segi kualitas dan kuantitasnya, dengan
berbedanya ayat-ayat tersebut maka dengan sendirinya salah satu dari ayat itu
benar dan yang lain salah. Adapun syarat-syarat ayat dikatakan tampak

kontradiktif yaitu sama dalam segi mahmul-nya, sama dalam segi maudu‘-

111
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nya, sama dalam waktunya, sama dalam tempatnya, sesuai menurut fi‘l dan
guwwah-nya, sama dalam kull dan ba‘d-nya, sama dalam segi idafah-nya,

sama dalam syaratnya dan sama dalam ¢tahsi/ dan ‘udul-nya.

Setelah diteliti, ayat-ayat yang tampak kontradiktif dalam al-Qur’an
menurut al-Syingiti ada 244 kelompok ayat. Dari 244 kelompok ayat itu
dapat diklasifikasikan menjadi lima kajian bahasan yaitu kajian bahasa, kajian
agidah, kajian kisah al-Qur’an, kajian hukum atau figh dan kajian ayat

kauniyyah.

Dalam menyelesaikan ayat-ayat yang tampak kontradiktif ini al-Syinqiti
memiliki prinsip seperti yang dilakukan oleh Jumhur al-‘Ulama’, yaitu
memberikan solusi terhadap ayat-ayat yang kontradiktif secara bertingkat.
Tingkat pertama  mengkompromikan  (al-jam‘), al-jam‘ adalah
pengkompromian terhadap dua ayat yang bertentangan dengan tetap
menggunakan kedua ayat tersebut. Jika tidak memungkinkan maka dilakukan
tarjih, tarjih adalah mengunggulkan salah satu dari dua ayat yang
bertentangan. Dan jika tarjih tidak menyelesaikan persoalan maka dilakukan
naskh, naskh adalah menghapus hukum ayat yang pertama dengan hukum
ayat yang datang belakangan. Jika hal ini juga tidak bisa, maka kedua ayat itu
digugurkan (tidak dipakai). Namun al-Syingiti lebih menekankan pada
metode yang pertama, yakni al-jam*. Ini dibuktikan dengan hampir semua

ayat-ayat yang tampak bertentangan di dalam al-Qur’an diselesaikan dengan
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metode al-jam °, al-Syinqiti hanya 3 kali menggunakan al/-tarjih dan 23 kali

menggunakan al-naskh.

Adapun langkah-langkah al-Syingiti dalam menyelesaikan ayat yang
tampak kontradiktif yaitu melacak keberadaan ayat yang tampak kontradiktif,
pengelompokan sesuai tartib mushafi, identifikasi ayat, analisis perbandingan
dan analisis kritis dengan meninjau empat unsur utama: pemahaman

semantik, pemahaman gramatika Arab, konteks ayat dan hubungan antar ayat.

B. Saran-saran

Penulis dengan penuh kesadaran mengakui bahwa tulisan ini masih jauh
dari kesempurnaan, karena memiliki banyak kekurangan dan kelemahan.
Kekurangan ini bisa disebabkan pembacaan yang masih sedikit dalam kajian al-
Qur’an. Kekurangan yang nampak jelas dalam penelitian ini mungkin karena
belum memahami dengan betul ayat-ayat yang tampak kontradiktif dalam al-
Qur’an, sehingga masih banyak sisi persoalan ayat-ayat yang tampak kontradiktif

yang belum dibahas dalam penelitian ini.

Untuk meminimalisir kekurangan dan kelemahan dalam penelitian ini,
maka sangat dianjurkan bagi para akademisi yang akan melakukan kajian yang
sama dengan penulis untuk melakukan penelitian lanjutan dengan ayat-ayat yang
tampak kontradiktif dalam al-Qur’an, bagi yang concern dalam bahasa seperti
mahasiswa jurusan Sastra Arab dapat mengambil ayat-ayat yang tampak
kontradiktif yang berkaitan dengan bahasa, bagi mahasiswa jurusan Agidah

Filsafat dapat mengambil ayat-ayat yang tampak kontradiktif yang berkaitan
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dengan teologi, bagi mahasiswa jurusan Sains dan Teknologi dapat mengambil
ayat-ayat yang tampak kontradiktif yang berkaitan dengan sains dan bagi
mahasiswa jurusan Hukum Islam dapat mengambil ayat-ayat yang tampak

kontradiktif yang berkaitan dengan hukum.

Kajian tentang tokoh al-Syinqiti juga perlu dikembangkan, nampaknya
kajian tentang tokoh ini belum banyak dilakukan, karya monumental beliau
Adwa’ al-Bayan fi Idah al-Qur’an bi al-Qur’an juga nampaknya belum banyak
diteliti. Pada masa sekarang sedang digalakkan metode menafsirkan al-Qur’an
dengan al-Qur’an, jadi akan tepat kiranya kalau menggunakan karya beliau ini.

Wallahu A ‘lam.

. Kata Penutup

Demikianlah yang dapat penulis sampaikan mengenai materi yang menjadi
bahasan dalam skripsi ini, tentunya banyak kekurangan dan kelemahan karena
terbatasnya pengetahuan dan kurangnya rujukan atau referensi yang berhubungan
dengan skripsi ini. Penulis banyak berharap kepada para pembaca yang budiman
memberikan kritik dan saran yang membangun demi sempurnanya skripsi ini.

Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi para pembaca. Amin.
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